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ABSTRAK 
 

Bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) mengandung zat aktif (flavonoid) yang 
berkhasiat sebagai antibakteri. Ekstrak etanolik bunga kembang sepatu dibuat dalam sediaan gel 
dengan menggunakan gelling agent HPMC untuk meningkatkan efektifitas terapetik, nilai estetika, 
dan kenyamanan dalam penggunaannya secara topikal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh variasi kadar basis HPMC gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu 
terhadap sifat fisik gel dan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 

Bunga kembang sepatu diekstraksi menggunakan etanol 70% dengan metode maserasi. 
Gel diformulasikan menjadi enam formula, dengan variasi konsentrasi HPMC 13%, 15%, dan 
17% (tiga formula tanpa ekstrak dan tiga formula dengan ekstrak etanolik bunga kembang 
sepatu). Uji sifat fisik yang dilakukan adalah uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya 
sebar, dan daya lekat yang dianalisis dengan korelasi regresi. Uji aktivitas antibakteri dilakukan 
menggunakan metode difusi dengan membuat sumuran yang diisi gel pada media agar. Hasil 
yang diperoleh adalah diameter zona hambat antibakteri yang dianalisis dengan korelasi regresi. 
Kontrol positif yang digunakan adalah gel Bioplacenton®. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi gelling agent HPMC dalam gel, 
semakin tinggi viskositas dan daya lekat, serta makin rendah daya sebar dan daya hambat antibakterinya, 
namun tidak berpengaruh terhadap homogenitas, organoleptis dan pH. Hasil uji antibakteri menunjukkan 
bahwa pada konsentrasi HPMC 13%, 15%, dan 17% memberikan hambatan berturut-turut sebesar 13,55 
mm, 12,33 mm, dan 11 mm, sedangkan kontrol positif (Bioplacenton®) memberikan hambatan sebesar 
23,78 mm. 

 
Kata kunci : Hibiscus rosa-sinensis L., antibakteri, gel, HPMC, Staphylococcus aureus 

 
ABSTRACT 

 
Hibiscus flowers (Hibiscus rosa-sinensis L.) contain active substances (flavonoids) are 

efficacious as an antibacterial. Ethanolic extracts of hibiscus flowers made in the preparation of 
the gel by using gelling agent HPMC to increase therapeutic effectiveness, aesthetic value, and 
convenience in use topically. The purpose of this study was to determine the effect of variations in 
levels of HPMC gel base ethanolic extract of the hibiscus flower on the physical properties of the 
gel and antibacterial activity against Staphylococcus aureus. 

Hibiscus flower extracted using 70% ethanol by maceration method. Gel is formulated to 
six formula, with variations in the concentration of HPMC 13%, 15%, and 17% (three formulas 
without extract and three formula with ethanolic extract of hibiscus flowers). Physical properties of 
the test is conducted organoleptic test, homogeneity, pH, viscosity, dispersive power, and the 
adhesion was analyzed with regression correlation. Antibacterial activity test performed using a 
diffusion method by making the wells were filled with agar gel. The result is an antibacterial 
inhibition zone diameter were analyzed with regression correlation. Positive control used was gel 
Bioplacenton®. 

The results showed  that the higher concentration of gelling agent HPMC in the gel, the 
higher the viscosity and adhesion, as well as the lower dispersive power and antibacterial 
inhibition, but had no effect on homogeneity, organoleptic and pH. The result of antibacterial 
activity test performed that in concentration of HPMC 13%, 15%, and 17% give inhibition zone 
13,55 mm, 12,33 mm, dan 11 mm, and in positive control (Bioplacenton®) give inhibtion zone 23,78 mm. 

 
Keywords: Hibiscus rosa-sinensis L., antibacteri, gel, HPMC, Staphylococcus aureus 
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PENDAHULUAN 

Indonesia mempunyai beragam jenis tanaman obat, salah satunya adalah bunga 

kembang sepatu yang secara empiris dapat diuji daya antibakterinya (Kiruthika et al., 

2011). Beberapa senyawa yang dapat diisolasi dari bunga kembang sepatu adalah 

saponin, flavonoid (Nair et al., 2005), tanin, alkaloid, dan triterpenoid (Ruban and 

Gajalakshmi, 2012). Kandungan aglikon flavonoid utama dalam bunga kembang sepatu 

yaitu quersetin dan sianidin (Puckhaber et al., 2002). Bagian bunga yang dilumatkan 

dapat dipakai sebagai obat bisul dan borok. Bisul merupakan penyakit yang ringan namun 

sangat mengganggu. Bisul merupakan gangguan kulit akibat infeksi pada kantung rambut 

kulit, yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus (Samsumaharto dan Hartanto, 2010). 

Penelitian mengenai aktivitas antibakteri ekstrak etanolik tanaman kembang sepatu 

sebelumnya telah dilakukan oleh Uddin et al., (2010) yang menunjukkan bahwa ekstrak 

etanolik dari bunga mempunyai zona hambat terhadap bakteri S. aureus yang lebih besar 

daripada daunnya, yaitu dengan menggunakan ekstrak etanolik bunga kembang sepatu 

sebanyak 5% dan 10% masing-masing mempunyai zona hambat 26 mm dan 29 mm, 

sedangkan menggunakan ekstrak etanolik daun sebanyak 5% dan 10% masing-masing 

mempunyai zona hambat 14 mm dan 22 mm.  

Menurut penelitian yang dilakukan Samsumaharto dan Hartanto (2010), aktivitas 

antibakteri ekstrak daun kembang sepatu pada metode difusi dengan volume larutan uji 

sebanyak 50 µL pada konsentrasi 25% dan 50%  hanya memiliki zona hambat yaitu 18 

mm dan 20 mm. Flavonoid yang terdapat pada bunga berfungsi sebagai antibakteri karena 

mengandung gugus fenol yang dapat menyebabkan denaturasi protein dan merusak 

membran sel sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri (Samsumaharto dan 

Hartanto, 2010). Menurut penelitian Ruban and Gajalakshmi (2012) menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol dari bunga kembang sepatu dengan metode agar difusi dan disk difusi 

masing-masing memiliki zona hambat pada Staphylococcus aureus sebesar 11 mm dan 14 

mm. Menurut beberapa penelitian tersebut, menunjukkan bahwa ekstrak etanolik bunga 

kembang sepatu mempunyai aktivitas antibakteri, sehingga perlu dikembangkan dalam 

sediaan farmasi yang nyaman, aman, dan mudah digunakan secara topikal. 

Efektivitas dan kenyamanan dalam penggunaan ekstrak etanolik bunga kembang 

sepatu pada kulit dapat ditingkatkan dengan cara diformulasikan menjadi bentuk sediaan 

gel, yang memiliki keuntungan antara lain tidak lengket, konsentrasi bahan pembentuk 

gel hanya sedikit untuk dapat membentuk massa gel yang baik, dan viskositas gel tidak 

mengalami perubahan yang berarti pada suhu penyimpanan (Lieberman et al., 1989). Gel 
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mempunyai potensi lebih baik sebagai sarana untuk mengelola obat topikal dibandingkan 

dengan salep, karena gel tidak lengket, memerlukan energi yang tidak besar untuk 

formulasi, stabil, dan mempunyai nilai estetika yang bagus (Madan and  Singh, 2010). 

Sediaan gel yang baik dapat diperoleh dengan cara memformulasikan beberapa jenis 

bahan pembentuk gel, namun yang paling penting untuk diperhatikan adalah pemilihan  

gelling agent. 

Basis gel HPMC merupakan gelling agent yang sering digunakan dalam produksi 

kosmetik dan obat,  karena dapat menghasilkan gel yang bening, mudah larut dalam air, 

dan mempunyai ketoksikan yang rendah. Selain itu HPMC bersifat netral, mempunyai pH 

yang stabil antara 3-11, tahan terhadap asam basa, serangan mikroba, dan panas. Hasil 

penelitian Madan and Singh, (2010) menyebutkan basis HPMC memiliki kecepatan 

pelepasan obat yang baik, dan daya sebarnya luas. Penelitian serupa yang dilakukan 

Suardi et al., (2008) yang menggunakan basis HPMC dengan variasi  konsentrasi (3%, 

3,5% dan 4%) menyebutkan basis HPMC 3,5% merupakan basis  gel yang memberikan 

penurunan keparahan lesi jerawat  lebih baik dibandingkan dengan kontrol positifnya. 

Produk gel dari ekstrak etanolik bunga kembang sepatu sebagai antibakteri di 

pasaran belum banyak ditemukan, karena itu dilakukan penelitian dengan menggunakan 

ekstrak etanolik bunga kembang sepatu untuk mengurangi efek samping yang berbahaya 

seperti pada penggunaan obat sintetik, yang diformulasikan dalam sediaan gel, 

menggunakan basis gel HPMC, dengan sasaran penggunaan secara topikal. 

METODE PENELITIAN 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah viskosimeter RION VT-04 E, kain flannel,  bejana,  

rotatory evaporator (RE-300, Stuart), vacuum (487414, JP Selecta), timbangan (Neraca 

Ohaus), gelas ukur (Pyrex), beker glass (Pyrex), jangka sorong, mikropipet (Socorex), 

pipet tetes, bluetips, yellowtips, inkubator (Memmert), oven, autoklaf (My Life), Laminar 

Air Flow (LAF) cabinet (No-ID, CV.Srikandi Laboratory Yk), inkubator shaker (Excella 

24 New Swick Scientific), tabung reaksi (Pyrex), cawan petri, cawan porselin, pipet 

volume, pembakar Bunsen, kawat/jarum Ose, dan pH stick, baskom, blender, tabung Mc 

Farland, object glass, spider glass, kaca silinder, beban, alat uji daya sebar dan daya lekat 

Bahan-bahan yang digunakan adalah simplisia bunga kembang sepatu yang 

diperoleh dari Purwodadi Jawa Tengah, kultur bakteri Staphylococcus aureus yang 

diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Farmasi UMS, etanol 70% 
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(Bratachem) (untuk maserasi digunakan kualitas bahan teknis), HPMC K15M (Eva Nusa 

tbk.), metilparaben (Bate Chemical Co.Ltd.), propilparaben (Braptaco), propilen glikol 

(Braptaco), Mueller Hinton (Oxoid), Brain Heart Infussion (BHI) (Oxoid), dan gel 

Bioplacenton (Kalbe Farma). 

Jalannya Penelitian 

1. Determinasi Tanaman 

Determinasi dilakukan dengan mencocokkan ciri-ciri morfologi tanaman dengan 

kunci-kunci yang ada di dalam literatur. 

2. Pembuatan ekstrak etanolik bunga kembang sepatu 

Serbuk halus simplisia kering bunga kembang sepatu dimaserasi (direndam dalam 

etanol 70%), dengan perbandingan 1 kg simplisia dan 10 liter etanol 70%. Maserasi 

dilakukan selama lima hari sambil sering diaduk, hasil maserasi didapatkan filrat etanol 

dan ampas, yang kemudian diremaserasi lagi (Ansel, 1989). Ekstrak yang didapat 

diuapkan dengan rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak kental (Voigt, 1984). 

3. Pembuatan Sediaan Gel 
Tabel 1. Formula gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu dengan  perbedaan konsentrasi HPMC sebagai 

gelling agent 
Nama zat Berat (gram) 

F1 F2 F3 K1 K2 K3 
Ekstrak (%)* 15 15 15 - - - 
HPMC (%)** 13 15 17 13 15 17 
Propilenglikol*** 12 12 12 12 12 12 
Metil paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 
Propil paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 
Aquadest ad 100 100 100 100 100 100 

Keterangan: 
F1 : Formula gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu basis HPMC dengan konsentrasi 13% 
F2 : Formula gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu basis HPMC dengan konsentrasi 15% 
F3 : Formula gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu basis HPMC dengan konsentrasi 17% 
K1    : Formula gel basis HPMC dengan konsentrasi 13% 
K2 : Formula gel basis HPMC dengan konsentrasi 15% 
K3 : Formula gel basis HPMC dengan konsentrasi 17% 
∗ Konsentrasi ekstrak didapatkan dari uji pendahuluan 
∗∗ Variasi konsentrasi HPMC didapatkan setelah melakukan uji pendahuluan 
∗∗∗ Berat propilenglikol yang digunakan didapatkan dari uji pendahuluan 

 
HPMC didispersikan ke dalam 30 ml air pada suhu (80-90°C) hingga mengembang 

dan diaduk sampai terbentuk liat (gel). Metilparaben dan propilparaben dicampur dalam 

propilenglikol lalu ekstrak bunga kembang sepatu dimasukkan, diaduk  hingga tercampur 

rata. Campuran tersebut dimasukkan dalam campuran HPMC liat dan diaduk sampai 

homogen, kemudian ditambah air dingin ad 100 mL, diaduk sampai homogen, lalu 

disimpan dalam wadah tertutup rapat (Suardi et al., 2008). 

4. Uji Sifat Fisik Gel 

Uji yang dilakukan meliputi organoleptis (bentuk, homogenitas, warna dan bau 

yang diamati secara visual), viskositas, daya sebar, daya lekat, dan pengukuran pH. 
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5. Uji Aktivitas Antibakteri  

Suspensi bakteri distandarkan hingga kekeruhan 108CFU/ml diambil 200 µl, 

diratakan dengan spreaderglass pada media MH yang ada di cawan petri. Tiap cawan 

dibuat 7 sumuran, berisi gel kontrol positif (Bioplacenton), gel formula 1, 2, 3, dan gel 

kontrol negatif 1, 2, 3 (gel tanpa ekstrak). Cawan petri tersebut kemudian diinkubasi, 

untuk bakteri aerob pada suhu 37°C selama 24 jam. Setelah itu diamati diameter zona 

hambat yang dihasilkan di sekitar sumuran (Ruban and Gajalakshmi, 2012). 

Analisis data  

Data yang diperoleh dari hasil evaluasi sediaan gel yaitu viskositas, daya sebar, 

daya lekat, pH, serta diameter zona hambat dianalisis dengan korelasi regresi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Determinasi Tanaman 

Tanaman diperoleh dari desa Ngaringan, Grobogan, Jawa Tengah, dideterminasi di 

Laboratorium Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta dengan menggunakan buku acuan “Taksonomi Tumbuhan 

Spermatophyta” karangan Tjitrosoepomo (2007) dan “Flora” karangan Van Steenis et al., 

(2005). Hasil determinasi tanaman ini adalah : 

1b, 2b, 3b, 4b, 6b, 7b, 9b, 10b, 11b, 12b, 13b, 14a, 15a, 109b, 119b, 120b, 128b, 129b, 

135b, 136b, 139b, 140b, 142b, 143b, 146b, 154b, 155b, 156b, 162b, 163b, 167b, 169b, 

171a, 172b, 173b, 174b, 176a,→ Familia : Malvaceae 

1a, 2b, 3b,...............................................→ Genus  : Hibiscus 

1a, 2a, 3b, ....................................................→ Spesies : Hibiscus rosa-sinensis. L 

Hasil determinasi tersebut menunjukkan bahwa tanaman uji yang digunakan pada 

penelitian adalah kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.). 

Ekstraksi Bunga Kembang Sepatu 

Bunga kembang sepatu yang digunakan mempunyai berat basah 4.620 gram, yang 

setelah dikeringkan berat bunga kembang sepatu menjadi 3.300 gram.   

 
Rendemen simplisia yang didapatkan adalah 71,43% b/b. Metode ekstraksi yang 

digunakan adalah maserasi, yang merupakan cara ekstraksi paling sederhana, dengan 

menyatukan bahan simplisia yang telah dihaluskan dan pelarut yang cocok (Voigt, 1984). 

Menurut Samsumaharto dan Hartanto (2010), dari hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak 
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bunga kembang sepatu menggunakan pelarut etanol 70% mempunyai daya bunuh bakteri 

paling besar dibanding dengan n-heksan dan etil asetat. Setelah maserasi, dilakukan 

penguapan pelarut dengan rotary evaporator dan water bath sehingga didapatkan ekstrak 

kental bunga kembang sepatu sebanyak 1.335 gram (40% b/b), dengan perhitungan: 

 
Identifikasi Ekstrak Etanolik Kembang Sepatu 

Hasil uji organoleptis ekstraksi bunga kembang sepatu adalah bau yang khas dari 

bunga kembang sepatu, warna ekstrak merah kehitaman dan kental. 
Tabel 2.  Hasil uji sifat fisik ekstrak etanolik bunga kembang sepatu 

Uji Fisik Hasil Pengujian ( Rata-rata ±SD) 

Viskositas (dPa.s) 637,5 ± 47,87 

Daya Lekat (detik) 18,37 ± 1,56 

Daya Sebar (cm) 4,01 ± 0,02 

pH 6 ± 0 

Susut Pengeringan (%) 3,13 

Dari hasil penelitian, didapatkan hasil viskositas ekstrak sebesar 637,5 dPa.S yang 

menunjukkan bahwa viskositasnya besar, ekstrak berbentuk kental. Hasil uji daya lekat 

yaitu 18,37 detik yang menunjukkan kelekatan ekstrak lama dan daya sebar yang cukup 

rendah (4,01 detik). Viskositas berpengaruh pada daya sebar dan daya lekat ekstrak, yang 

dapat mempengaruhi kenyamanan dan keefektifan penggunaan secara topikal. Pada uji 

pH didapatkan pH ekstrak 6, yang masih didalam range pH kulit yaitu 5-6,5 (Poorahmary 

& Kermany, 2010), sehingga ekstrak tidak mengiritasi atau dapat digunakan langsung 

pada kulit, sedangkan uji susut pengeringan didapatkan 36,44% dengan menggunakan 

oven selama tiga hari menggunakan metode gravimetri. 

Gel Ekstrak Etanolik Bunga Kembang Sepatu 

Ekstrak etanolik bunga kembang sepatu diformulasikan dalam sediaan gel, yang 

menggunakan gelling agent HPMC, dengan konsentrasi yang digunakan yaitu 13%, 15%, 

dan 17%. Konsentrasi gelling agent yang digunakan ini diperoleh dari hasil uji 

pendahuluan formulasi gel.  
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Gambar 1. Hasil formulasi gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu 

Keterangan:  
F1 : Formula gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu basis HPMC dengan konsentrasi 13% 
F2 : Formula gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu basis HPMC dengan konsentrasi 15% 
F3 : Formula gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu basis HPMC dengan konsentrasi 17% 
K1  : Formula gel basis HPMC dengan konsentrasi 13% 
K2 : Formula gel basis HPMC dengan konsentrasi 15% 
K3 : Formula gel basis HPMC dengan konsentrasi 17% 
 

Uji organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan dengan pengamatan secara visual terhadap bau,warna, 

dan konsistensi dari sediaan (Handayani et al., 2012). Hasil yang diperoleh adalah:  
Tabel 3. Hasil uji organoleptis gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu 
 

Uji Sifat Fisik 
Formula Bau Warna Homogenitas pH Konsistensi 

F1 Khas kembang sepatu Merah kehitaman Homogen 5 Kental 
F2 Khas kembang sepatu Merah kehitaman Homogen 5 Kental 
F3 Khas kembang sepatu Merah kehitaman Homogen 5 Kental 
K1 Tidak berbau Bening Homogen 5 Kental 
K2 Tidak berbau Bening Homogen 5 Kental 
K3 Tidak berbau Bening Homogen 5 Kental 

 

Gel tanpa penambahan ekstrak (kontrol) berwarna bening, sedangkan pada gel 

dengan penambahan ekstrak etanolik bunga kembang sepatu berwarna merah kehitaman. 

Gel tanpa penambahan ekstrak tidak berbau, sedangkan gel dengan penambahan ekstrak 

etanolik bunga kembang sepatu mempunyai bau khas bunga kembang sepatu. Perbedaan 

konsentrasi dari HPMC tidak berpengaruh terhadap warna dan bau dari sediaan gel. 

Homogenitas merupakan faktor yang penting karena dapat berpengaruh terhadap 

distribusi obat. Sediaan gel dikatakan homogen bila terdapat persamaan warna dan tidak 

adanya partikel atau bahan kasar yang dapat diraba (Syamsuni, 2005). Hasil dari uji yang 

dilakukan pada semua formula menunjukkan bahwa terdapat persamaan warna dan tidak 

ada partikel, sehingga sediaan gel dapat dikatakan homogen. 

Pengukuran pH bertujuan untuk melihat pH sediaan apakah sesuai dengan pH kulit, 

karena gel diaplikasikan secara topikal, maka bila pH tidak sesuai dengan pH kulit, dapat 

menyebabkan iritasi pada kulit. Idealnya, pH sediaan topikal adalah sesuai dengan pH 

kulit, yaitu 5-6,5 (Kaur et al., 2010). Variasi kosentrasi HPMC tidak menyebabkan 

perubahan pH gel, baik formula kontrol maupun formula uji memiliki pH yang sama 

F F F
3

K1 K3K2
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yaitu 5, masih dalam rentang pH normal kulit sehingga bisa digunakan tanpa mengurangi 

kenyamanan dalam penggunaan. 

Viskositas Sediaan 

Uji viskositas bertujuan untuk mengetahui konsistensi sediaan, yang berpengaruh 

pada penggunaan obat secara topikal. Makin tinggi nilai viskositasnya maka makin susah 

obat dioleskan pada kulit, makin rendah nilai viskositas makin mudah obat digunakan. 

Viskositas merupakan tahanan dari suatu cairan yang mengalir, nilai viskositas 

berbanding lurus dengan tahanannya (Sinko, 2011). Viskositas sediaan gel tergantung 

pada struktur dan berat molekul dari gelling agent yang digunakan (Dwiastuti, 2010). 

Semakin tinggi konsentrasi gelling agent (HPMC) yang digunakan dalam sediaaan gel, 

maka semakin besar viskositasnya (Faizatun et al., 2008). Berikut adalah hasil uji 

viskositas yang didapatkan: 
Tabel 4. Hasil uji viskositas gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu 

 
Viskositas (dPa-s) gel dengan 

 HPMC 13% HPMC 15% HPMC 17% 
Replikasi 1 200 300 400 
Replikasi 2 200 300 400 
Replikasi 3 200 300 400 
Rata-rata ± SD 200 ± 0 300 ± 0 400 ± 0 

 

 
 

Gambar 2. Hasil korelasi regresi antara konsentrasi HPMC dengan viskositas gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu 
 

Dari hasil uji viskositas didapatkan bahwa semakin besar konsentrasi gelling agent 

(HPMC) maka semakin besar viskositasnya. Viskositas sediaan berbanding terbalik 

dengan difusinya (Sukmawati & Suprapto, 2010), sehingga makin tinggi konsentrasi 

gelling agent, makin besar viskositas sediaan maka makin kecil kecepatan pelepasan zat 

aktifnya (Tan et al., 2000). HPMC merupakan polimer turunan selulosa, yang pada saat 

terjadi dispersi molekul polimer ini masuk dalam rongga yang dibentuk molekul air, 

sehingga terjadi ikatan hidrogen antara gugus hidroksil (-OH) dari polimer dengan 

molekul air. Ikatan hidrogen ini berperan dalam hidrasi pada proses swelling, sehingga 
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makin tinggi konsentrasi HPMC maka makin banyak gugus hidroksil yang berikatan, 

makin tinggi viskositas (Erawati et al., 2005).  

Hasil korelasi regresi antara konsentrasi HPMC dengan viskositas gel didapatkan 

persamaan y = 50x – 450 dengan nilai R2 = 1. R2 merupakan persentase dari variabel tak 

bebas Y yang dipengaruhi oleh variabel X (Dahlan, 2009), sehingga peningkatan 

konsentrasi HPMC memberikan pengaruh sebesar 100% terhadap viskositas, dengan nilai 

slope positif yaitu 50, yang berarti makin tinggi konsentrasi HPMC maka makin tinggi 

pula viskositas gel. 

Daya Sebar Sediaan 

Pengujian daya sebar sediaan bertujuan untuk mengetahui seberapa baik sediaan gel 

menyebar di permukaan kulit, karena dapat mempengaruhi absorbsi obat dan kecepatan 

pelepasan zat aktif di tempat pemakaiannya. Suatu sediaan yang baik dan lebih disukai 

bila dapat menyebar dengan mudah di kulit dan nyaman digunakan (Wyatt et al., 2008). 

Daya sebar merupakan faktor penting yang merupakan salah satu bagian dari psikoreologi 

yang dijadikan sebagai parameter acceptabilitas (Niyaz et al.,  2010).  
Tabel 5. Hasil uji daya sebar gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu 

 

Beban 
Daya sebar (cm) gel dengan 

HPMC 13% HPMC  15% HPMC  17% 

0 3,45 3,4 2,65 

50 4,1 3,95 2,9 

100 4,65 4,35 3,2 

150 5,05 4,6 3,35 

200 5,25 4,65 3,8 

250 5,45 4,75 4,2 

Rata-rata ± SD 4.66 ± 0,76 4,28 ± 0,52 3,35 ± 0,57 
 

Berikut di bawah ini adalah gambar korelasi regresi antara konsentrasi HPMC 

dengan daya sebar gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu:  

 
Gambar 3. Hasil korelasi regresi antara konsentrasi HPMC dengan daya sebar gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu 
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Dari hasil uji daya sebar sediaan gel pada beban yang sama, diketahui bahwa makin 

tinggi konsentrasi gelling agent (HPMC) maka makin rendah daya sebar sediaan gel. 

Daya sebar berbanding terbalik dengan viskositas, makin besar viskositas suatu sediaan, 

makin kental konsistensinya, maka makin kecil daya sebar yang dihasilkan. Sediaan gel 

ini mempunyai sifat yang mudah menyebar karena banyak mengandung gugus OH 

misalnya HPMC dan propilen glikol (Teti dan Fina, 2011).   

Hasil korelasi regresi antara konsentrasi HPMC dengan daya sebar gel didapatkan 

persamaan y = -0,327x + 9,009 dengan nilai R2 = 0,944. Peningkatan konsentrasi HPMC 

berpengaruh sebesar 94,4% terhadap daya sebar, dengan nilai slope negatif yaitu -0,327, 

yang berarati makin tinggi konsentrasi HPMC, maka makin rendah daya sebar gel.  

Daya Lekat Sediaan 

Daya lekat merupakan kemampuan gel dalam melapisi permukaan kulit secara 

kedap, tidak menyumbat pori-pori, dan tidak menyumbat fungsi fisiologis kulit. Semakin 

lama gel melekat pada kulit maka makin banyak zat aktif yang diabsorbsi dan berdifusi ke 

dalam kulit, sehingga semakin efektif dan optimal kerja obat (Voigt, 1984).  
Tabel 6. Hasil uji daya lekat gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu 

 

Daya lekat (detik) gel dengan 

HPMC 13% HPMC 15% HPMC 17% 

Replikasi 1 1,18 2,40 4,35 

Replikasi 2 1,14 3,08 4,55 

Replikasi 3 1,25 3,10 4,49 

Rata-rata ± SD 1,19 ± 0,06 2,86 ± 0,93 4,46 ± 0,11 

 
Berikut di bawah ini adalah gambar korelasi regresi antara konsentrasi HPMC 

dengan daya lekat gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu:  

 
Gambar 4. Hasil korelasi regresi antara konsentrasi HPMC dengan daya lekat gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu 
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Dari hasil penelitian diketahui bahwa semakin besar konsentrasi HPMC yang 

digunakan, semakin besar/lama pula daya melekat gel. Gelling agent (HPMC) dapat 

mengembang dan membentuk koloid bila dilarutkan dalam air dan air panas, bersifat non 

toksik, dan mengikat air dengan baik. Koloid  terbentuk dari zat terdispersi yang 

mengabsorbsi medium pendispersinya, sehingga terbentuk koloid agak padat yang kental 

dan lengket. Makin tinggi konsentrasi HPMC, makin banyak koloid yang terbentuk, 

makin tinggi pula daya lekatnya.  

Hasil korelasi regresi antara konsentrasi HPMC dengan daya lekat gel didapatkan 

persamaan y = 0,817x - 9,425; R2 = 0,999. Peningkatan konsentrasi HPMC memberikan 

pengaruh sebesar 99,9% terhadap daya lekat, dengan nilai slope positif yaitu 0,817, yang 

berarati makin tinggi konsentrasi HPMC, maka makin tinggi pula daya lekat gel.  

Antibakteri Gel 

Uji daya hambat gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu dilakukan secara in 

vitro menggunakan metode difusi padat yaitu dengan menanam sedian gel dalam media 

Mueller hinton yang telah diberi bakteri Staphylococcus aureus. Uji daya hambat ini 

dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pelepasan zat aktif dengan mengukur diameter 

zona hambat pertumbuhan bakteri. Metode yang digunakan adalah dengan metode difusi 

sumuran, yaitu dengan membuat sumuran pada media MH, yang kemudian sumuran 

tersebut diisi dengan gel sebanyak 0,1 gram. Penggunaan kontrol positif dan kontrol 

negatif dimaksudkan untuk membandingkan daya hambat yang dihasilkan oleh kontrol 

positif, kontrol negatif, dan formula uji. Kontrol positif yang digunakan adalah gel 

Bioplacenton, yang mempunyai aktivitas antibakteri dan berperan dalam penyembuhan 

luka, sedangkan kontrol negatif yang digunakan adalah sediaan gel dengan variasi 

konsentrasi HPMC tanpa penambahan ekstrak bunga kembang sepatu.  

Dari uji pendahuluan penetapan kadar ekstrak etanolik bunga kembang sepatu 

didapatkan kadar ekstrak yang digunakan untuk pembuatan sediaan gel adalah 15% yang 

mempunyai daya hambat 13,33 mm. Hasil penelitian uji aktivitas antibakteri gel ekstrak 

etanolik bunga kembang sepatu (Gambar 5) menunjukkan adanya zona radikal yaitu zona 

jernih di sekitar sumuran dimana pertumbuhan bakteri dihambat oleh antibakteri. 

Dari hasil penelitian dapat dibuktikan bahwa gel ekstrak etanolik bunga kembang 

sepatu mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus yang 

dapat menyebabkan berbagai macam penyakit kulit. Kemampuan ekstrak etanolik bunga 

kembang sepatu sebagai antibakteri kemungkinan besar karena bunga kembang sepatu 

mengandung senyawa flavonoid golongan sianidin (Puckhaber et al., 2002). Flavonoid 
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mengandung gugus fenol yang dapat menyebabkan denaturasi protein dan merusak 

membran sel bakteri (Samsumaharto dan Hartanto, 2010), menyebabkan terjadinya 

kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri, mikrosom, dan lisosom sebagai hasil 

interaksi antara flavonoid dengan DNA bakteri (Sabir, 2005). 

 
Gambar 5.  Gambar diameter zona hambat antibakteri gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu 

 
Keterangan: 
F1 : Formula gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu basis HPMC dengan konsentrasi 13% 
F2 : Formula gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu basis HPMC dengan konsentrasi 15% 
F3 : Formula gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu basis HPMC dengan konsentrasi 17% 
K1 : Formula gel basis HPMC dengan konsentrasi 13% 
K2 : Formula gel basis HPMC dengan konsentrasi 15% 
K3 : Formula gel basis HPMC dengan konsentrasi 17% 
K+ : Kontrol positif gel bioplacenton 
 

Hasil uji antibakteri pada gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu dapat dilihat 

pada Tabel 7, yang menunjukkan besarnya daya hambat pada tiap formula uji. 
Tabel 7. Hasil uji antibakteri gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu terhadap Staphylococcus aureus 

 
Formula Aktivitas antibakteri gel (mm) 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Rata-rata±SD 
K (+) 23,67 24 23,67 23,78±0,19 
K1  - - - - 
K2 - - - - 
K3 - - - - 
F1 13,33 14 13,33 13,55±0,39 
F2 12 13 12 12,33±0,58 
F3 11 11 11 11±0 

Berikut dibawah ini adalah kurva hasil korelasi regresi antara konsentrasi HPMC 

dengan daya hambat gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu: 

 
Gambar 6. Hasil korelasi regresi antara konsentrasi HPMC dengan daya hambat antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 
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Hasil uji antibakteri menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi HPMC, maka 

semakin kecil daya hambat yang dihasilkan. Hal ini dapat dikorelasikan dengan semakin 

besar konsentrasi HPMC, maka semakin besar viskositasnya, semakin besar tahanan yang 

ada (Sinko, 2011),  semakin kecil pula daya sebar, sehingga semakin sulit zat aktif untuk 

berdifusi atau melepaskan zak aktifnya (Suardi et al., 2008), yang menyebabkan semakin 

kecil daya hambat yang dihasilkan. Gel kontrol positif mempunyai daya hambat lebih 

besar daripada formula uji, sedangkan gel kontrol negatif (K1, K2, K3) tidak mempunyai 

aktivitas antibakteri karena tidak mengandung zat aktif (ekstrak etanolik bunga kembang 

sepatu). 

Persamaan korelasi regresi yang didapatkan adalah y = -0,637x + 21,85 dengan R2 = 

0,999. Dari nilai R diketahui bahwa konsentrasi HPMC berpengaruh pada besarnya zona 

hambat yang dihasilkan, dengan presentase pengaruhnya adalah 99,9%. Nilai slope yang 

didapat adalah negatif (-0,637) yang berarti bahwa semakin besar konsentrasi HPMC 

yang digunakan, semakin kecil daya hambat yang dihasilkan (Dahlan, 2009). 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Semakin tinggi konsentrasi HPMC (gelling agent) yang digunakan dalam sediaan gel 

ekstrak etanolik bunga kembang sepatu maka semakin tinggi viskositas, daya lekat, 

dan semakin turun daya sebar, tanpa mempengaruhi organoleptis dan pH sediaan gel. 

2. Semakin tinggi konsentrasi HPMC (gelling agent) yang digunakan dalam sediaan gel 

ekstrak etanolik bunga kembang sepatu maka semakin kecil zona hambat yang 

dihasilkan, atau makin kecil aktivitas antibakteri pada Staphylococcus aureus. 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji stabilitas fisik, dan optimasi 

formula sediaan gel, untuk mendapatkan formula yang optimum ditinjau dari sifat fisik 

dan aktivitas antibakteri. 
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